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ABSTRAK
Penerapan SMOTE Untuk Mengatasi Ketidakseimbangan Kelas Pada Klasifikasi
Penyakit Diabetes Menggunakan C5.0, Random Forest Dan SVM
(Oleh: M. Khairul Rezki; Pembimbing: Muhammad Itgan Mazdadi, S.Kom., M.Kom. dan
Fatma Indriani, S.T M.I.T; 2024; halaman)

Penerapan metodologi kategorisasi dalam Klasifikasi diabetes sering kali memberikan
hasil yang tidak memuaskan sebagai akibat dari sifat dataset yang rumit dan distribusi
kelas yang tidak seimbang di dalam data. Oleh karena itu, penerapan SMOTE untuk
mengatasi ketidakseimbangan kelas dalam klasifikasi sering kali memberikan hasil yang
tidak memuaskan karena kerumitan dataset dan banyaknya faktor yang terlibat.
Akibatnya, serangkaian tes dilakukan untuk mengevaluasi ketepatan berbagai metode
klasifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan model klasifikasi C5.0,
Random Forest, dan SVM dengan menggunakan pendekatan reguler dan berbasis
SMOTE. Metodologi terdiri dari pemilihan dataset, tinjauan umum algoritma kategorisasi
seperti C5.0, Random Forest, dan SVM, pemanfaatan teknik SMOTE, validasi melalui
validasi terpisah, prapemrosesan yang menggabungkan normalisasi min-max, dan
evaluasi eksekusi dengan menggunakan matriks kerancuan dan analisis AUC. Dataset ini
diperoleh melalui Kaggle dengan tujuan untuk mengurangi distribusi kelas yang tidak
seimbang dalam dataset diabetes dengan menggunakan SMOTE. Dataset ini terdiri dari
total 768 contoh, dengan 268 sampel untuk individu dengan diabetes dan 500 sampel
untuk individu tanpa diabetes. Sebelum menggunakan SMOTE, nilai presisi untuk
kategorisasi menggunakan C5.0, Random Forest, dan SVM masing-masing adalah 0.714,
0.733, dan 0.746. Nilai AUC yang sesuai dengan data yang diberikan adalah 0,745, 0,824,
dan 0,799. Teknik SMOTE menghasilkan nilai akurasi 0,603, 0,727, dan 0,727 untuk
proses yang identik. Nilai AUC yang terkait adalah 0,734, 0,831, dan 0,794. Analisis
menunjukkan bahwa penggunaan SMOTE memiliki efek yang terbatas pada tiga model
kategorisasi. Hal ini dikarenakan adanya risiko overfitting pada dataset, yang
mengakibatkan ketergantungan yang berlebihan pada data yang dihasilkan secara artifisial
untuk kelas minoritas. Akibatnya, hal ini menyebabkan penurunan kinerja model,

termasuk nilai presisi dan AUC.
Kata Kunci: SMOTE, C5.0, Random Forest, SVM, Diabetes.



ABSTRAK
Application of SMOTE to Address Class Imbalance in Diabetes Disease
Categorization Utilizing C5.0, Random Forest, and Support Vector Machine
(By: M. Khairul Rezki; Pembimbing: Muhammad Itgan Mazdadi, S.Kom., M.Kom. dan
Fatma Indriani, S.T M.I.T; 2024; page)

The application of categorization methodologies in the classification of diabetes
frequently produces unsatisfactory outcomes as a result of the intricate nature of the
dataset and the imbalanced distribution of classes within the data. Therefore, the
application of SMOTE to tackle class imbalance in classification frequently yields
unsatisfactory outcomes due to the intricacy of the dataset and the multitude of factors
involved. consequently, a series of tests were conducted to evaluate the precision of
various classification methods. This work aims to evaluate the precision of C5.0, Random
Forest, and SVM classification models by employing regular and SMOTE-based
approaches. The methodology consists of the selection of datasets, an overview of
categorization algorithms such as C5.0, Random Forest, and SVM, the utilization of the
SMOTE technique, validation through split validation, preprocessing incorporating min-
max normalization, and evaluation of execution using confusion matrices and AUC
analysis. The dataset was acquired via Kaggle with the aim of mitigating the imbalanced
class distribution in a diabetes dataset by employing SMOTE. The dataset consists of a
total of 768 instances, with 268 samples being to individuals with diabetes and 500
samples corresponding to individuals without diabetes. Prior to employing SMOTE, the
precision values for categorization using C5.0, Random Forest, and SVM were 0.714,
0.733, and 0.746 respectively. The AUC values corresponding to the given data were
0.745, 0.824, and 0.799. The SMOTE technique resulted in accuracy values of 0.603,
0.727, and 0.727 for the identical processes. The associated AUC values were 0.734,
0.831, and 0.794. The analysis suggests that the use of SMOTE has a limited effect on the
three categorization models. This is because there is a risk of overfitting on the dataset,
which results in an excessive dependence on artificially generated data for minority
classes. Consequently, this leads to a decrease in the performance of the models, including

precision and AUC scores.
Keywords: SMOTE, C5.0, Random Forest, SVM, Diabetes.
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